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Pemkab Klaten Siapkan 8 Bus Mudik Gratis
KLATEN (KR) - Sebanyak delapan unit bus

disiapkan Pemerintah Kabupaten Klaten untuk

mudik gratis.  Yakni bagi warga Klaten yang mer-

antau di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan

Bekasi (Jabodetabek). Bupati Klaten Sri Mulyani,

berharap program mudik gratis tersebut bisa

membantu warga Klaten di perantauan yang ingin

pulang kampung. Selain itu diharapkan pula bisa

menambah kegembiraan dalam merayakan Idul

Fitri bersama keluarga besar di kampung hala-

man.

Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Klaten,

Supriyono, Senin (3/4) menjelaskan, sebanyak de-

lapan unit bus tersebut direncanakan akan dib-

erangkatakan 16 April 2023 menuju Taman Mini

Indonesia Indah (TMII), lokasi titik kumpul peran-

tau dari Klaten yang akan mudik. Selanjutnya 17

April mereka akan menempuh perjalanan pualng

ke Klaten. Untuk keberangkatan sudah dilakukan

koordinasi dengan Paguyuban Warga Klaten di

Jabodetabek.

Keberangkatan delapan bus mudik gratis terse-

but akan dikawal personel Dinas Perhubungan

Klaten. Yakni satu bus dikawal satu personel.

Setiba di Klaten, pemudik semuanya nanti akan

diturunkan di Terminal Bus Ir Soekarno. Mudik

gratis bagi perantau di Jabodetabek adalah meru-

pakan program kegiatan pemerintah daerah terse-

but dibiayai dengan anggaran dari Pemkab

Klaten.

Dinas Perhubungan Klaten saat ini juga sedang

mempersiapkan posko dan peralatannya. Menurut

rencana Dishub akan mendirikan sebanyak enam

posko. Masing-masing bertempat di Delanggu,

Penggung, Pos induk di kantor Dishub, Alun-alun

Klaten, Jatinom, dan Prambanan. 

”Kami sudah beberapa kali koordinasi dengan

Polres dan lainnya. Sekarang sedang setting posko

dan peralatan,” jelas Supriyono. (Sit)-d

KR-Sri Warsiti

Terminal Bus Ir Soekarno masih lengang.

Sekadar informasi, ter-

dapat 626 perusahaan

skala kecil sampai besar

dengan jumlah pekerja

mencapai 98.000 orang.

Tenaga kerja non pegawai

tetap menjadi sasaran

PHK jelang Lebaran.

“Kebanyakan yang diru-

mahkan ini sektor tekstil.

Mereka sejak awal tidak

memiliki ikatan kontrak.

Ada yang pocokan, dan

PKWT,” katanya kepada

wartawan, Senin (3/4). 

Modus merumahkan

pekerja sebelum Lebaran

ditengarai agar perusa-

haan tak perlu membayar

THR. Tunjangan itu

hanya diberikan ke pe-

gawai level status tetap.

Setelah Lebaran berlalu,

perusahaan akan me-

manggil kembali mereka

yang dirumahkan untuk

bekerja lagi. Kontrak ker-

janya pun sama alias tidak

sampai setahun penuh. 

Murjioko mengatakan

kasus merumahkan dan

melakukan PHK terhadap

pekerja tidak hanya terjadi

di Karanganyar. Namun di

beberapa daerah di

Soloraya seperti di Kabu-

paten Sragen. Dia mem-

bantu menangani kasus

pekerja terkena PHK oleh

salah satu perusahaan tek-

stil di sana. Selain per-

soalan dirumahkan dan di

PHK, dia juga menemukan

modus perusahaan ngem-

plang membayar THR se-

suai ketentuan berlaku.

“Ada yang akan membayar

THR dicicil empat kali.

Informasi ini sudah saya

dengar,” katanya. 

Murjioko meminta pe-

rusahaan mematuhi atur-

an berlaku dengan mem-

bayarkan THR sesuai ke-

tentuan. THR menjadi

hak yang harus diterima

pekerja saat Lebaran ini.

Dalam menangani per-

soalan ini, dia meminta

Pemkab turun tangan de-

ngan membuka posko pen-

gaduan. Sebab banyak

pekerja yang tidak mela-

porkannya karena bi-

ngung harus kemana

mereka mengadukan per-

soalan tersebut. 

Kepala Dinas Tenaga

Kerja Perdagangan Ka-

ranganyar, Martadi me-

minta perusahaan mem-

bayarkan THR maksimal

H-7 lebaran. Pekerja juga

disarankan selektif mene-

rima pekerjaan. Terutama

mencermati kontrak ker-

janya supaya menghindari

kecurangan. 

“Cermati kontrak kerja.

Semua perselisihan indus-

trial ditangani pemprov.

Namun kami mengajak

agar pengusaha maupun

pekerja memahami situ-

asi,” katanya.        (Lim)-d

Jelang Lebaran, Ratusan Buruh Pabrik Di-PHK

Naik Turun Harga Kebutuhan Bahan Pokok di Pasaran
MAGELANG (KR) - Harga be-

berapa kebutuhan pokok masyara-

kat di Kota Magelang ada yang

mengalami kenaikan dan ada juga

yang menurun. Petugas Dinas

Perindustrian dan Perdagangan

Kota Magelang terus melakukan

pemantauan perkembangan harga

pada hari kerja, khususnya di 3

pasar di Kota Magelang.

Hal itu dibenarkan Kepala Di-

nas Perindustrian dan Perda-

gangan Kota Magelang Syaifullah

kepada KR, Minggu (2/4). Dikata-

kan, pemantauan yang dilakukan

pada setiap hari kerja tersebut di-

lakukan di Pasar Kebonpolo, Pa-

sar Rejowinangun dan Pasar Go-

tong Royong. Hingga saat ini kon-

disi persediaan kebutuhan pokok

dinilai masih aman.

Dari hasil pantauan pada Jumat

(31/3) lalu, ada beberapa barang

kebutuhan yang mengalami ke-

naikan, seperti harga cabai rawit

hijau yang mengalami kenaikan

sekitar 8,70 persen, cabai merah

besar biasa atau teropong naik se-

kitar 6,25 persen. Sedang yang tu-

run harga rawit merah (6,15

persen). Telur ayam kampung juga

mengalami kenaikan sekitar 9,74

persen per 17 butir, kacang kedelai

eks import turun sekitar 3,66

persen, harga daging ayam ras ju-

ga turun 4,95 persen.

Dari pemantauan KR di Pasar

Rejowinangun Kota Magelang,

Minggu (2/4) harga daging ayam

petelur sekitar Rp 50.000/ekor.

Sedang untuk daging ayam ras se-

kitar Rp 35.000/kg, untuk sayap

mencapai Rp 32.000/kg hingga Rp

35.000/kg. Untuk rempelo-hati se-

kitar Rp 25.000/kg dan usus ayam

sekitar Rp 20.000/kg. Nora, salah

satu pedagang daging ayam, me-

ngatakan harga menjelang le-

baran mendatang diperkirakan

berpotensi naik.

Beberapa pembeli bervariasi

bagian yang dibelinya. Meskipun

Hari Raya Idul Fitri 1444 H Tahun

2023 masih beberapa hari lagi, na-

mun ada juga masyarakat yang

datang ke pasar untuk membeli

daging ayam guna dimasak opor

ayam. “Anak saya minta dibu-

atkan opor ayam,” ujar seorang

pembeli. Warga lainnya ada juga

yang membeli bagian balungan

ayam untuk dimasak sop.

Sementara itu suasana Pasar

Rejowinangun Kota Magelang,

Minggu, sudah ramai dikunjungi

masyarakat. Semakin siang se-

makin ramai suasananya. Dianta-

ra mereka ada yang datang de-

ngan naik sepeda motor, dan ada

juga yang naik kendaraan mobil.

Di antara mereka ada yang datang

untuk membeli pakaian, membeli

kebutuhan pokok maupun lain-

nya. (Tha)-d

KR-Thoha

Beberapa pembeli nampak antre pembelian daging ayam. 

KARANGANYAR (KR) - Kasus pemecatan pekerja dengan per-
janjian kerja waktu tertentu (PWKT) disinyalir masif jelang
Lebaran. Jumlah pastinya tak terdeteksi karena minim pelaporan.
Ketua DPC Serikat Buruh Sejahtera Indonesia (SBSI) 1992
Karanganyar, Murjioko mensinyalir jumlah pekerja yang
dirumahkan hingga terkena PHK mencapai ratusan orang. Kondisi
seperti ini bukan hal baru bagi perusahaan bermodus mengurangi
beban pembayaran tunjangan hari raya (THR).
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menyasar tidak lagi sesama anak muda

atau  kelompok tertentu, namun siapapun

yang mereka temui di jalanan. 

Aparat telah menindak tegas para pela-

ku ÔklithihÕ, namun sepertinya belum mem-

buat mereka berpikir dua kali.  Mungkin

perlu ditinjau lagi bahwa penanganan

masalah ÔklithihÕ belum sepenuhnya

menyentuh inti permasalahan mengapa

generasi muda melakukan aksi brutal

tersebut. Menghukum para pelaku yang

biasanya adalah anak usia sekolah adalah

tindakan tepat agar mereka paham bahwa

tidak ada toleransi bagi tindakan keja-

hatan. Di sisi lain, mencari penyebab me-

ngapa mereka yang seharusnya berkutat

dengan pendidikannya justru berbuat keja-

hatan di jalanan, juga sangat penting. Para

ahli menyimpulkan, kejahatan generasi

muda tidak terlepas dari permasalahan di

hulu yaitu keluarga. Perlu melihat pola

pengasuhan orangtua selama ini karena

bisa jadi orangtua tidak menyadari bahwa

anak mereka melakukan kejahatan

jalanan.

Berbagai pihak telah berusaha memu-

tus mata rantai kejahatan ÔklithihÕ. Edukasi

kepada generasi muda sangat penting na-

mun sepertinya saat ini perlu men-

garahkan edukasi pada keluarga. Agar

penanganan masalah ini tidak menyentuh

permukaan saja namun menyasar ke

intinya. Seperti selama ini pemerintah

mampu membangun kesehatan masyara-

kat melalui pemberdayaan lingkungan mu-

lai tingkat RT/RW, maka pencegahan

masalah ÔklithihÕ juga bisa diterapkan

dalam lingkup yang sama. 

Dari lingkungan RT/RW yang langsung

menyasar keluarga diharapkan orangtua

dan masyarakat bisa memastikan bahwa

anak-anak mereka berada di jalan yang

benar. orangtua harus paham, komunikasi

dan kontrol terhadap anak khususnya di lu-

ar jam sekolah apalagi waktu malam sa-

ngat penting. Mereka harus memper-

hatikan mulai dari hal-hal yang kecil seperti

menengok kamar mereka untuk memas-

tikan keberadaan anak di rumah terutama

di jam-jam rawan. Beberapa daerah mem-

berlakukan jam malam bagi remaja seperti

pukul 22.00 - 04.00 WIB, namun apalah

artinya tanpa ketegasan dari orangtua di

rumah dan masyarakat sekitar.

Salah satu alasan tindakan ÔklithihÕ

adalah para pelaku ingin mendapat peng-

akuan dari lingkungan sosialnya. Remaja

cenderung menghabiskan waktunya de-

ngan teman sebaya dan membentuk

kelompok-kelompok agar dapat memaha-

mi satu sama lain (Santrock, 2018).

Kelompok remaja yang cenderung berper-

ilaku negatif akan menginspirasi remaja

yang sesungguhnya baik-baik saja menja-

di bagian dari kelompoknya. Untuk itu, ling-

kungan sosial anak merupakan hal pen-

ting untuk diperhatikan. orangtua harus

ÔkepoÕ dengan teman-teman anaknya.

Selalu bekerja-sama dengan sekolah

merupakan cara efektif untuk merunut

bagaimana perilaku anak di luar rumah se-

lama ini. 

Perlu ditegaskan pada orangtua tentang

pemberian fasilitas kendaraan bermotor

pada anak khususnya anak di bawah

umur bukanlah tanda sayang, karena fasil-

itas tersebut rawan diselewengkan. Tak

kalah pentingnya adalah kepedulian me-

dia baik cetak maupun sosial dalam meng-

atasi permasalahan ini. Saling mengingat-

kan lewat lingkungan dan edukasi lewat

media harus terus dilakukan agar semua

waspada dan perilaku yang mengarah pa-

da kejahatan ÔklithihÕ segera dapat diatasi

sejak dini. Bagaimanapun mereka adalah

anak-anak penerus generasi yang harus

diselamatkan. 

(Penulis adalah Guru MTsN 6 Sleman,

alumni Curtin University of Technology,

Australia)-d
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Perjalanan tersebut dilakukan Hasyim

pada 19 Agustus 2022 di sejumlah tem-

pat di DIY. Salah satunya, Pantai Baron,

Gunungkidul, padahal ia memiliki agenda

menghadiri penandatanganan nota ke-

sepahaman dengan tujuh Perguruan

Tinggi di Yogyakarta pada 18-20 Agustus

2022.

DKPP menilai pertemuan Hasyim dan

Hasnaeni itu merupakan tindakan yang

berpotensi menimbulkan konflik kepen-

tingan, terlebih perjalanan bersama di-

lakukan bersamaan pelaksanaan tahap-

an verifikasi administrasi parpol calon pe-

serta Pemilu 2024. DKPP juga menilai

Hasyim sebagai Ketua KPU RI terbukti

telah melanggar prinsip mandiri, propor-

sional, dan profesional.                    (Ant)-d

akhirnya berhasil ditangkap Senin (3/4) siang.

Penangkapan dilakukan Tim Gabungan (Tim-

gab) Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKS-

DA) DIY, TNI/Polri, Polsek Playen, dan relawan

pencinta alam di tepi Sungai Oya, Kapanewon

Playen, Gunungkidul sekitar pukul 11.30 WIB.

Kepala BKSDA Yogyakarta Lukito Awang

Nistyantar menyatakan, buaya muara tersebut

lepas dari Stasiun Flora Fauna (SFF) Bunder,

Patuk, Gunungkidul. Buaya dinyatakan hilang

dari kandang karantina sejak Rabu (23/3). Hal ini

baru disadari petugas SFF Bunder pada Kamis

(24/3) pagi saat petugas memberi makan satwa. 

Penyebab buaya hilang diduga karena curah

hujan yang tinggi sehingga air di kandang

karantina meluap. (Bmp)-d
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Dari hasil pemeriksaan terhadap pelaku,

Satuan Reskrim Polres Banjarnegara  melaku-

kan penggalian di kebun milik pelaku. Berbekal

informasi yang diberikan pelaku, penggalian di-

lakukan di sekitar lokasi korban yang dite-

mukan pertama kali.

Hasilnya, polisi menemukan 10 mayat yang

dikubur di lahan milik pelaku ST. Beberapa

mayat diperkirakan sudah dikubur dalam waktu

lama, karena kondisinya tinggal tulang. Polisi

hingga saat ini masih terus mendalami perihal

jumlah korban yang dibunuh ST.

Saat jumpa pers Kapolres AKBP Hendri me-

ngatakan, terungkapnya kasus  tersebut ber-

awal ketika Senin (27/3) anak korban, GE,

melapor kepada kepolisian tentang kehilangan

ayahnya, Paryanto. Pelapor GE menuturkan,

pada Juli 2022, ia diajak ayahnya, bertemu

Tohari alias Mbah Slamet. Mereka naik bus

menuju Wonosobo. "Sampai di terminal bus

Wonosobo, mereka bertemu Tohari yang ke-

mudian mengajaknya ke rumah tempat tinggal

lelaki itu di Desa Balun Kecamatan Wanayasa

Banjarnegara," jelas AKBP Hendri Yulianto.

Menurut AKBP Hendri, Paryanto mengenal

sosok tersebut di Facebook yang 'dipro-

mosikan' BS sebagai orang pintar atau dukun

dan memiliki kemampuan melipatgandakan

uang. 

Sejak itu, Paryanto beberapa kali datang ke

rumah Tohari. Hingga pada Senin (20/3/2022),

korban datang lagi dari Sukabumi ke

Banjarnegara dan diketahui sampai di

Banjarnegara pada Kamis (23/3) menggu-

nakan kendaraan mobil Wuling hitam.

Sesampainya di rumah pelaku, Paryanto

sempat berkomunikasi dengan anaknya yang

lain yaitu SL dan mengirim pesan WhatsApp,

"Ini di rumah Mbah Slamet, buat jaga-jaga

kalau umur ayah pendek, misal tidak ada kabar

sampai Minggu langsung hubungi ke aparat."

Hari berikutnya Jumat (24/3) tidak berkomu-

nikasi lagi karena HP milik korban sudah tidak

aktif. Polisi kemudian melakukan penyelidikan

hingga akhirnya ditemukan petunjuk korban

Paryanto telah dibunuh. Polisi mengevakuasi

mayat korban  Sabtu (1/4) di kebun dekat

kawasan hutan, selanjutnya dikirim ke rumah

sakit RSUD Banjarnegara.

Kapolres AKBP Hendri mengatakan, selama

ini korban sudah menyetor uang Rp 70 juta

kepada tersangka dan dijanjikan akan dilipat-

gandakan menjadi Rp 5 miliar. "Mbah Slamet

merasa kesal karena ditagih terus oleh korban.

Kemudian memberikan minuman campur

apotas dengan alasan kemudian membunuh

dan menguburnya di jalan setapak menuju

hutan," ujar Kapolres. (Mad-d


